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Abstrak; Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pemahaman guru SMP mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap produk pembiayaan pada perbankan syari‟ah di Kota Mataram. 

Dan untuk mengetahui pemahaman guru SMP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

produk pembiayaan pada perbankan syari‟ah telah sesuai dengan pesepektif Islam di Kota Mataram. 

Penelitian ini menggunakan analisis data primer dan sekunder. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan ((field  

research). Hasil penelitian menunjukan bahwa pada dasarnya proses terbentuknya pemahaman ini 

terjadi dalam diri seseorang, namun pemahaman juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, 

dan pengetahuannya. Begitu juga terkait dengan pemahaman guru PAI SMP di Kota Mataram 

terkait dengan pemahaman tentang pengertian perbankan syari‟ah dimana pada tataran pengertian 

tentang istilah perbankan syari‟ah rata-rata mengatakan berdasarkan pengetahuan yang mereka 

miliki, dan pada tataran pengertian yang sederhana yakni pada pemahaman bahwa bank syari‟ah itu 

bank Islam yang berlandaskan pada al-Qur‟an dan As-Sunnah, sebagian guru Pendidikan Agama 

Islam pada SMP di Kota Mataram  belum memahami produk pembiayaan pada bank syari‟ah 

karena masih menggunakan bahasa arab yang belum begitu familiar. Guru PAI SMP di Kota 

Mataram terhadap pelaksanaan sistem perbankan dengan sistem bank syari‟ah belum dipahami 

secara mendalam yang merujuk kepada dalil-dalil al-Qur‟an dan Hadist sehingga berdampak pada 

kehidupan sehari-hari padahal sejatinya sebagai ummat Islam yang beriman harus dapat memahami 

dan memiliki pengetahuan yang benar dan kuat sesuai dengan dalil-dalil al-Qur‟an tentang hukum 

Islam khusunya masalah bunga bank ini. Kebanyakan saran yang disampaikan adalah hendaknya 

perbankan syari‟ah lebih melakukan sosialisasi yang mendalam lagi terhadap produk-produk yang 

istilahnya masih belum begitu dimengerti oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Guru PAI, Produk Pembiayaan Bank Syari’ah. 

 

This study aims To find out the understanding of junior high school teachers of Islamic 

Religion subject to financing products in syari'ah banking in the city of Mataram. And to know the 

understanding of junior high school teachers of Islamic Religion subject to financing products in 

syari'ah banking has been in accordance with Islamic pesepektif in Mataram. This study uses 

primary and secondary data analysis. The approach used in this research is qualitative research 

with the type of research that is field research ((field research). The results show that basically the 

process of formation of this understanding occurs within a person, but understanding is also 

influenced by experience, learning process, and knowledge. Similarly, related to the understanding 

of PAI Junior High School teachers in Mataram City is related to the understanding of the 

definition of syari'ah banking where the level of understanding of shari'ah banking terms on 

average says based on the knowledge they have, and at the level of simple understanding that is on 

the understanding that sharia bank is an Islamic bank based on al-Qur'an and As-Sunnah, some 

teachers of Islamic Religious Education in junior high school in Mataram have not understood 

financing products at syari'ah bank because they still use arabic language that is not so familiar. 

PAI SMP teachers in Mataram City to the implementation of banking system with syari'ah bank 

system has not been understood in depth which refers to the arguments of the Qur'an and Hadith so 

that it impacts on everyday life whereas true as a faithful Muslim ummah must be able to 

understand and possess true and strong knowledge in accordance with the Qur'anic arguments 

about Islamic law especially the interest of this bank. Most suggestions submitted are Shari'ah 
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banking should do more deeply socialization of products whose terms are still not so understood by 

the public. 

 

Keywords: Understanding Of Teacher PAI, Bank Syari'ah Financing Products 

 

Pendahuluan  
Dewasa  ini  bank  syariah  menjadi  

salah  satu  sektor  industri   yang 

berkembang pesat di Indonesia. Hal ini 

ditopang dengan outlet perbankan syariah 

yang tumbuh pesat baik Bank Umum Syariah 

(BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS). 

Walaupun bank konvensional sudah 

banyak membuka kantor cabang syariah, tetapi 

tetap saja masih banyak hingga saat ini 

masyarakat muslim yang bertahan dengan 

bank konvensional, dimana ambisi untuk 

mengeruk harta misalkan menghimpun dana di 

bank konvensional berupa deposito yang 

bertujuan untuk mencari keuntungan dalam 

bunga, mereka (masyarakat muslim 

khususnya) yang sudah terlanjur dengan 

kenyamanan dan kemudahan mereka dalam 

menuai keuntungan, sehingga mereka lupa 

akan larangan riba (bunga bank) atau memang 

diantara mereka ada yang benar-benar tidak 

mengetahui tentang larangan riba menurut 

ajaran Islam. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa 

perbankan konvensional maupun perbankan 

syariah dalam perkembangan saat ini sudah 

tidak asing lagi dari masyarakat perkotaan 

maupun pedesaan sehingga pemahaman 

terhadap kedua system perbankan tersebut 

perlu di berikan sejak dari jenjang pendidikan 

di sekolah-sekolah, sehingga peran guru begitu 

besar dalam memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap peserta didiknya. Guru 

merupakan sebagai salah satu panutan, 

inspirasi dan motivasi untuk para siswa nya 

agar mereka bisa lebih giat lagi untuk tahu  

tentang  perbankan  syariah  dan  produk  

bank  syariah  yang  akan  datang. Namun 

pada kenyataanya di Kota Mataram guru 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang 

semestinya memberikan penjelasan dan 

pengarahan tentang pemahaman agama terkait 

dengan produk perbankan syari‟ah. 

Kota Mataram sebagai ibu kota 

provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan 

salah satu wilayah yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Struktur dan 

persepsi masyarakat yang dikenal religious 

merupakan peluang yang besar untuk 

mengajak masyarakat agar melaksanakan 

aktivitas muamalah sesuai aturan dalam Islam, 

termasuk dalam memilih jasa perbankan. 

Perilaku dalam memilih suatu aktivitas 

yang sesuai dengan aturan dalam Islam 

berlaku bagi setiap muslim, termasuk setiap 

muslim yang berprofesi sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam. Sebagai pendidik 

yang umumnya mempunyai kapasitas 

pemahaman dibidang keilmuan agama Islam 

akan dapat menjadi teladan bagi lingkungan 

sekitarnya, termasuk dalam hal muamalah 

yang halal sesuai dengan syari‟at Islam seperti 

menghindari diri dari transaksi yang 

mengandung unsur riba. Guru Pendidikan 

Agama Islam mempunyai peran yang strategis 

dalam rangka memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang jasa perbankan sesuai maupun 

tidak sesuai dengan aturan Islam, sehingga 

siswa yang merupakan asset berharga dan 

berpotensi menjadi calon nasabah suatu 

perbankan dimasa yang akan datang, akan 

memilih jasa perbankan yang sesuai dengan 

aturan Islam. 

Persebaran guru pendidikan agama 

Islam di Kota Mataram cukup merata di 

berbagai SMP yang ada sehingga persebaran 

pemahaman tentang perbankan syari‟ah ini 

diharapkan bisa merata juga di jenjang 

pendidikan menengah pertama yang ada di 

Kota Mataram. Urgensi guru pengajar 

Pendidikan Agama Islam harus paham dan 

mengetahui produk bank syariah adalah guru 

sebagai pengajar dan pendidik terhadap siswa 

yang harus terampil dan lebih mengerti 

daripada siswa atau peserta didiknya. Guru 

dituntut untuk lebih profesional dalam 

bidangnya. Maka dari itu guru Pendidikan 

Agama Islam juga sangat penting untuk 

mengetahui dan memahami lebih banyak 

tentang boleh tidaknya suatu transaksi dalam 

sebuah perbankan, terutama dalam bidang 

produk bank syariah karena produk Bank 

syariah merupakan salah satu produk yang 

ditawarkan oleh bank syariah baik itu kepada 
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kalangan guru, mahasiswa, siswa dan 

masyarakat. Tanpa mengetahui produk-produk 

bank syariah maka guru Pendidikan Agama 

Islam tidak akan mengerti dan paham tentang 

tata cara melakukan transaksi di bank syariah 

dan tidak mengetahui produk apa yang harus 

digunakan. 

Menurut realita guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai pengajar dan  pendidik 

terhadap siswa yang harus terampil dan lebih 

mengerti daripada siswa/peserta didiknya 

karena dalam kurikulum 2013 guru wajib 

memiliki pengetahuan lain selain bidang yang 

mereka ambil yang menjadi permasalahan 

disisni apakah guru pengajar Pendidikan 

Agama Islam mampu menjelaskan dan 

memberikan jawaban dari sebuah pertanyaan 

jika siswa/peserta bahkan guru yang sekantor 

bertanya mengenai bank syariah serta produk 

perbankan syariah 

Para guru Pendidikan Agama Islam di 

Kota Mataram dalam melihat fenomena bank 

syari‟ah ini bernggapan  bahwa apakah prinsip 

yang diterapkan oleh perbankan syari‟ah sudah 

sesuai dengan prinsip syariah atau sebatas 

argumen saja karena tentunya para guru sudah 

tidak asing dengan keberadaan perbankan 

syariah yang mana dengan adanya bank-bank 

syari‟ah di Kota Mataram. Akan tetapi melalui 

observasi yang dilakukan peneliti secara 

langsung terhadap beberapa guru Pendidikan 

Agama Islam yang mengajar di SMP di Kota 

Mataram, guru-guru tersebut kebetulan belum 

sama sekali mempunyai keinginan dan 

ketertarikan dalam mengenal perbankan 

syariah dengan alasan beranggapan bank 

syariah itu sama saja dengan perbankan 

konvensional. 

Salah satu faktor paling mendasar 

dalam mengembangkan produk-perbankan 

syariah di kalangan guru adalah pemahaman. 

Pemahaman merupakan pengalaman aktual 

yang tersimpan dalam kesadaran manusia. 

Pemahaman adalah informasi, informasi bisa 

diperoleh melalui berbagai media, seperti iklan 

pada majalah, televisi, Koran, radio, pamphlet, 

bahkan bisa juga melalui pengalaman 

seseorang. Disinilah peran bank syariah untuk 

melakukan sosialisasi kepada para guru terkait 

tentang pengetahuan perbankan syariah, baik 

itu dari definisinya, lokasinya, prinsipnya, 

macam-macam produknya. Agar warga tahu 

bahwa perbankan syariah adalah bank yang 

menggunakan prinsip syar‟i sesuai dengan Al-

Qur‟an dan Hadits 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian  ini adalah: 

1. Bagaimanakah pemahaman guru SMP 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap produk pembiayaan pada 

perbankan syari‟ah di Kota Mataram ? 

2. Apakah pemahaman guru SMP mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap produk pembiayaan pada 

perbankan syari‟ah telah sesuai dengan 

pesepektif Islam di Kota Mataram ? 

Landasan Teori 

1. Konsep Pemahaman  
Pemahaman berasal dari kata paham 

yang memiliki arti beragam seperti perhatian, 

pendapat, pandai, mengerti benar sesuatu hal 

dan pemahaman merupakan proses, perbuatan, 

atau cara memahami (Tim Prima Pena, tt, 

481). Pemahaman dapat diartikan orang yang 

memiliki perhatian dan pendapat tentang 

sesuatu dan mengerti benar dengan perhatian 

dan pendapatnya tersebut yang diawali dengan 

proses perbuatan dan cara memahami. 

Pemahaman seseorang terhadap sesuatu objek 

harus disaarkan pada ilmu yang dimilik, 

karena dengan ilmu seseorang dapat 

membaca, memikirkan, menganalisis 

sekaligus memahami apa yang menjadi 

kajiannya (Irwan, 2011 : 52). 

Hasbar dkk (2002) dalam Chalil (2009 

: 35) mengatakan bahwa pemahaman tidak 

mungkin dicerna kecuali dengan berilmu dan 

implikasinya harus dikembangkan metode-

metode ilmiah. 

Kenyataan dan proses ilmiah harus 

diamati,dikumpulkan,diklasifikasi,disistematis

asikan, kemudian dikembangkan menjadi 

metode yang sesuai dengan kenyataan. 

Masing-masing proses itu dibuat generalisasi 

empirisnya, dan selanjutnya dikembangkan 

menjadi teori-teori yang menjelaskan dan 

penjelasan itu bermakna pemahaman. 

Pemahaman tingkatannya lebih tinggi 

dari sekedar pengetahuan, karena pengetahuan 

merupakan segala sesuatu yang diketahui atau 

kepandaian, sementara pemahaman berarti 

mengerti benar, tahu benar tentang sesuatu hal 

(Tim Prima Pena, tt, 481, 612). Menurut 
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Soewardi (2001 : 191) bahwa pengetahuan 

berhubungan dengan kepercayaan :realibilitas 

dan soliditas dari dunia ekternal yang kita 

ketahui dari sense perception, pertaliannya 

dengan ingatan (memory) dan pengenalan 

objek-objek yang sama seperti pernah kita 

alami sebelumnya. 

Pemahaman terhadap suatu objek 

didukung oleh ilmu penegatahuan yang 

memadai merupakan suatu keniscayaan bagi 

umat manusia. Namun sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin maju, manusia digiring untuk 

memahami suatu objek yang konvensional 

(ilmu barat) dalam arti manusia dengan ilmu 

pengethauannya tertuju untuk memahami 

berbagai fenomena yang diciptakanoleh 

manusia tanpa memperhatikan bagaimana 

fenomena yang terjadi didasarkan pada 

pemahaman terhadap siapa sesungguhnya 

yang mengatur proses perkembangan ilmu 

pengetahuan tersebut. Manusia sekarang ini 

hanya berfokus pada memahami dan 

memperdalam ilmu pengethauan yang berasal 

dari dunia barat yang semata-mata 

menyandarkan pada akal atau rasio, sementara 

ilmu timur menekankan pada kalbu hanya 

sedikit yang menggunakan rasio (Soewardi, 

2001 : 182) padahal manusia dalam 

menggunkan segala akal budinya harus 

menggunakan rasio dan akal. 

Pemahaman Islam merupakan 

pemahaman terhadap ajaran agama Islam oleh 

umat Islam hingga kini masih ditemukan 

adanya perbedaan baik didasarkan penafsiran 

terhadap ayat-ayat Allah SWT maupun hadist-

hadits Nabi Muhammad SAW, sehingga dalam 

implementasinya juga terdapat perbedaan. 

Untuk menyatukan pemahaman umt terhadap 

ajaran Islam para pemikir-pemikir Islam telah 

mencoba untuk memberikan penafsiran dan 

kaidah-kaidah hokum yang dapat dijadikan 

rujukan bagi umat Islam. Pemikir-pemikir 

Islam yang berkaitan dengan pemahaman dan 

implementasi ajaran Islam secara 

berkesinambungan telah melahirkan empat 

pemikiran dasar Islam (Mazhab), yaitu : 

Hanafi, Maliki, Syafi‟i. dan Hambali. Namun 

dalam pelaksanaannya adanya mazhab-

mazhab ini justru semakin mempertajam 

adanya perbedaan pemahaman, karena 

terdapat satu golongan yang secara konsisten 

melaksanakan ibadah sesuai dengan mazhab 

Syafi‟I, namun pada belahan dunia yang lain 

ada yang merujuk pada mazhab Hanafi, 

Maliki, dan Hambali. 

2. Perilaku Konsumen 
Menurut J.f.Engel et al (dalam Basu 

Swastha, 2000 : 10) definisi prilaku konsumen 

sebagai berikut :   

Kegiatan-kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang-barang dan jasa, 

termasuk didalamnya proses pengambilan 

keputusan dan persiapan penentuan 

kegiatan-kegiatan tersebut. Ada dua elemen 

penting dari arti prilaku konsumen yaitu 

proses pengambilan keputusan dan kegiatan 

fisik, yang semua ini melibatkan individu 

dalam menilai, mendapatkan, dan 

mempergunakan barang-barang dan jasa 

ekonomis. 

Perilaku konsumen adalah tindakan 

yang dilakukan individu, kelompok atau 

organisasi untuk memilih, membeli, 

menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide 

atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan mereka (Kotler , 2009: 166). 

Basu Swasta dan T. Hani Handoko, 

mendefinisikan “Perilaku konsumen adalah 

kegiatan–kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang dan jasa termasuk 

didalamnya proses pengambilan keputusan 

pada persiapan dan penentuan kegiatan–

kegiatan tersebut”. (Basu Swasta, 2000 : 9) 

Dari definisi perilaku konsumen di atas 

dapat disimpulkan adanya dua elemen penting 

dalam perilaku konsumen yaitu proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, 

dimana dalam kedua hal tersebut individu 

mengevaluasi, memperoleh, menggunakan 

atau tidak menggunakan lagi barang dan jasa 

3. Perilaku Konsumen dalam Perspektif 

Islam 

Dalam Islam, perilaku seorang 

konsumen harus mencerminkan hubungan 

dirinya dengan Allah Swt. Inilah yang tidak 

kita dapati dalam ilmu perilaku konsumen 

konvensional. Setiap pergerakan dirinya, yang 

berbentuk belanja sehari-hari, tidak lain adalah 

manifestasi zikir dirinya atas nama Allah. 

Dengan demikian, dia lebih memilih jalan 

yang dibatasi Allah dengan tidak memilih 
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barang haram, tidak kikir, dan tidak tamak 

supaya hidupnya selamat baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Islam telah mengatur jalan hidup 

manusia lewat Al-qur‟an dan AlHadits, supaya 

manusia dijauhkan dari sifat hina karena 

perilakunya. Perilaku yang sesuai dengan 

ketentuan Allah dan Rosulullah SAW akan 

menjamin kehidupan manusia yang lebih 

sejahtera. 

Perilaku seorang muslim diatur 

peranannya sebagai makhluk sosial, maka 

dalam berperilaku dikondisikan untuk saling 

menghargai dan menghormati orang lain, yang 

peranannya sama sebagai makhluk yang 

mempunyai kepentingan guna memenuhi 

kebutuhan. Perilaku dalam pandangan islam 

akan melihat bagaimana suasana psikologi 

orang lain, dengan keadaan itu, maka islam 

menjamin terbangunnya pembangunan 

masyarakat yang berkeadilan, terhindar dari 

kesenjangan sosial atau diskriminasi social. 

4. Pengertian Bank Syariah   
Bank syariah adalah bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah, 

sehingga dalam pengoperasiannya bank 

syariah tidak melakukan kegiatan yang 

bertentangan atau yang dilarang oleh Islam. 

Adapun bank syariah menurut undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanyaberdasarkan 

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri 

dari Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (Sholahuddin, 

2014:84).  

Salah satu prinsip syariah yang harus 

dipatuhi oleh bank syariah adalah menghindari 

adanya unsur riba. Riba sangat dilarang dalam 

bank syariah, larangan melakukan riba juga 

sudah dijelaskan secara jelas dalam Al-

Qur‟an. 

Oleh karena itu, maka secara struktural 

dan sistem pengawasannya berbeda dari bank 

konvensional. Pengawasan perbankan Islam 

mencakup dua hal, yaitu pertama pengawasan 

dari aspek keuangan kepatuhan pada 

perbankan secara umum, dan prinsip kehati-

hatian bank. Kedua, pengawasan prinsip 

syariah dalam kegiatan operasional bank. 

Secara struktural kepengurusan bank syariah 

terdiri dari Dewan Komisaris dan Direksi dan 

wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah 

yang berfungsi mengawasi kegiatan bank 

syariah. 

5. Pengertian Pembiayaan 

Kata  pembiayaan  berasal  dari  kata  

dasar  biaya  yang  berarti uang  yang  

dikeluarkan  untuk  mengadakan,  mendirikan  

dan melakukan  sesuatu.  Sehingga  

pembiayaan  adalah  kegiatan mengeluarkan   

uang  dalam  rangka  mengadakan, 

mendirikan atau melakukan sesuatu. 

Istilah  pembiayaan   pada  dasarnya  

lahir  dari  pengertian   I believe, I trust, yang 

berarti „saya percaya‟ atau saya menaruh 

kepercayaan‟. Jadi, pembiayaan mempunyai 

pengertian yakni kepercayaan  (trust) yang 

berarti bank menaruh  kepercayaan  kepada 

seseorang  untuk  melaksanakan  amanah  

yang diberikan  bank selaku penyedia dana. 

Tujuan pembiayaan mencangkup 

lingkup yang luas. Tujuan pembiayaan dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

tujuan pembiayaan secara makro dan mikro. 

Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk 

peningkatan ekonomi umat, tersedianya dana 

bagi peningkatan usaha, meningkatkan  

produktivitas, membuka lapangan kerja baru 

dan terjadi distribusi pendapatan. Sedangkan 

secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk 

mengoptimalkan laba, meminimalkan risiko, 

pendayagunaan sumber ekonomi dan  

penyaluran  kelebihan dana. 

Maka dapat diketahui bahwa tujuan 

pembiayaan adalah tidak hanya sekedar 

peningkatan pada aspekprofit saja, melainkan 

juga pada aspek benefit. Tujuan pembiayaan 

ini memberikan manfaat, baik bagi bank 

selaku pemberi peinjaman dan nasabah 

pembiayaan selaku pengelola dana 

6. Macam-Macam Pembiayaan 
Pembiayaan perbankan syariah terbagi 

ke dalam empat kategori yang dibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Sale 

and Purchase). 

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa “Ijarah” 

(Operational Lease and Financial Lease) 

c. Pembiayaan dengan prinsip bagi 

hasil (Profit Sharing) 

d. Pembiayaan dengan akad pelengkap 

 

. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pemahaman guru SMP mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

pembiayaan pada bank syari‟ah di Kota 

Mataram. Pendekatan yang paling tepat untuk 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian yaitu penelitian 

lapangan ((field research). Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah di 

mana peneliti adalah instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan hasil penelitiannya 

menekankan makna daripada generalisasi. 

(Sugiyono, 2012 : 9) 

Penelitian kualitatif akan menghasilkan 

data-data yang bersifat deskriptif, yang 

berbentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan 

cerita pendek, sehingga jika dianalisa 

dianalisa data tersebut akan menghasilkan 

format deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, 

berbagai situasi atau berbagai fenomena 

realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya untuk 

menarik realitas itu ke permukaan sebagai 

suatu cirri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, atau pun 

fenomena tertentu. (Bungin, 2011 : 68).  

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  

lapangan  (field  research) yaitu  data  yang  

diperoleh  dengan  melakukan  penelitian  

langsung  di lapangan guna mendapatkan 

data-data yang nyata dan benar. Dalam hal ini 

diadakan penelitian   lapangan di Kota 

Mataram mengenai pemahaman guru SMP 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap pembiayaan pada bank syari‟ah di 

Kota Mataram. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada SMP di wilayah 

Kota Mataram. Kota Mataram dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena belum sepenuhnya 

guru Penidikan Agsma Islam paham dengan 

konsep pembiayaan pada bank syari‟ah. 

2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif adalah jenis data 

yang teratur atau mudah diukur, yang biasanya 

dinyatakan dalam satuan-satuan berupa angka. 

Sedangkan data kualitatif adalah data yang 

dinyatakan dalam bentuk kalimat, simbol, dan 

data lain yang bentuknya bukan dalam angka.  

Sumber data dalam penelitian adalah 

subyek darimana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 2006:129). Data dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder. 

Untuk memperoleh data yang akurat 

diperlukan informan penelitian yang 

menguasai situasi sosial yang diteliti. Informan 

penelitian yang dimaksud adalah : 

a. Informan Utama  

Informan utama adalah informan yang 

paling banyak tahu tentang subyek penelitian. 

Jadi, informan utama dalam penelitian ini 

tentunya adalah orang yang paling tahu atau 

tentang masalah pemahaman guru PAI di SMP 

Kota Mataram. Dalam hal ini, informan 

utamanya adalah Kepala Dusun, pihak bank 

syari‟ah, serta pihak-pihak lain yang paling 

mengetaui tentang masalah yang diteliti. 

b. Informan Kunci 

Untuk memperoleh data yang akurat 

diperlukan informan kunci. Informan kunci 

adalah informan yang benar-benar menguasai 

fenomena berupa pelaksanaan pengkadasan 

yang diteliti. Informan kunci dalam penelitian 

ini  adalah Guru SMP mata pelajaran PAI di 

Kota Mataram. 

3. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dalam 

penenlitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini 

pertimbangan atau tujuan tertentu dalam 

pemilihan informan adalah karena guru mata 

pelajaran PAI dianggap paling tahu tentang 

apa yang diharapkan dalam penelitian ini 

sedangkan  sekolah, tokoh masyarakat dan 

praktisi adalah orang yang sangat berpengaruh 

di lingkungan tempat penelitian ini 

berlangsung sehingga akan memudahkan 

untuk memperoleh data atau informasi yang 

diperlukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian  ini  adalah  penelitian  

kualitatif  yaitu  suatu  penelitian yang 
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menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Untuk 

menganalisa data kualitatif  biasanya  

mengambil  bentuk  deskripsi,  sehingga  

dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode ini digunakan untuk menggambarkan 

pemahaman guru SMP mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap pembiayaan 

pada bank syari‟ah di Kota Mataram dan 

kesesuaian antara pemahaman tersebut dengan 

aturan syari‟ah 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan uji 

keabsahan data melalui uji kredibilitas 

(kepercayaan) data dengan teknik triangulasi. 

Menurut Wiersma (dalam Sugiyono, 2012 : 

125), triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Sementara    itu, Moleong 

(2013 : 330) mengatakan bahwa triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain.  

Menurut Denzin (1978) dalam Moleong 

(2013: 330), membedakan empat macam  

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori. 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Pemahaman Guru SMP Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Produk Pembiayaan pada Perbankan 

Syari’ah di Kota Mataram 

Bank Syariah adalah lembaga 

keuangan yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

Tidak hanya berhenti menjalankan 

kegiatan usahanya dengan berlandaskan 

prinsip syariah, tapi juga berprinsip 

ta‘awun atau tolong menolong. Karena 

tujuan dari  Bank Syariah adalah 

menjembatani dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Pemahaman guru Pendidikan Agama 

Islam pada SMP di Kota Mataram terhadap 

pengertian perbankan syariah sebagian 

besar memberikan argumen bahwa bank 

syariah secara sederhana yakni merupakan 

bank yang berlandaskan prinsip Islam. 

Selain itu, faktor lainnya adalah 

pelayanannya serta busana yang dipakai 

oleh pegawai perbankan syariah 

berdampak timbulnya pemahaman bahwa 

bank tersebut adalah bank syariah. Hal ini 

mengingatkan kita kembali apa yang telah 

diungkapkan oleh beberapa orang 

mengenai pemahaman mereka terhadap 

perbankan syariah, pemahaman bahwa 

bank syariah secara sederhana adalah bank 

yang berlandaskan prinsip Islam walaupun 

ada sebagaian informan yang cukup 

lengkap menjabarkan terkait dengan 

pengaplikasian bank syari‟ah tersebut 

Pada dasarnya proses terbentuknya 

pemahaman ini terjadi dalam diri 

seseorang, namun pemahaman juga 

dipengaruhi oleh pengalaman, proses 

belajar, dan pengetahuannya. Begitu juga 

terkait dengan pemahaman guru PAI SMP 

di Kota Mataram terkait dengan 

pemahaman tentang pengertian perbankan 

syari‟ah dimana pada tataran pengertian 

tentang istilah perbankan syari‟ah rata-rata 

mengatakan berdasarkan pengetahuan 

yang mereka miliki, dan pada tataran 

pengertian yang sederhana yakni pada 

pemahaman bahwa bank syari‟ah itu bank 

Islam yang berlandaskan pada al-Qur‟an 

dan As-Sunnah. 

2. Pemahaman Guru PAI Tentang Produk 

Pembiayaan Bank Syari’ah 
Sebagian guru Pendidikan Agama 

Islam pada SMP di Kota Mataram  belum 

memahami akan produk yang ditawarkan 

oleh pihak perbankan syariah. lebih lanjut 

dari keseluruhan memberikan saran 

khususnya kepada pihak perbankan dalam 

hal ini bank syariah perlu meningkatkan 

sosialisasi kepada masyarakat. Karena 

masyarakat merupakan salah satu elemen 

terpenting dalam dunia perbankan. 

3. Pemahaman Guru SMP Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Produk Pembiayaan Pada Perbankan 

Syari’ah Ditinjau Dari Pesepektif Islam 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa informan kunci dan 

informan utama di atas peneliti memahami 

bahwa  bank  konvensional  dan  bank  

syariah  dia  serupa  tapi tak  sama,  dalam 

artian   yang  menjadi  perbedaan  adalah   

bank  syariah menjalankan usahanya 
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berdasarkan prinsip syariah, sedangkan 

bank konvensional tidak menerapkan 

prinsip tersebut. Selanjutnya perbedaan 

lainnya, yakni pada bank syariah 

menggunakan  sistem  bagi  hasil,  

sedangkan  pada  bank  konvensional 

menggunakan sistem bunga. Selain itu   

juga hal yang   membedakan antara bank 

syariah  dan  bank konvensional terletak   

pada   apek   pelayanannya. Pelayanan 

bank syariah dan bank konvensional 

berbeda, pelayanan   dalam   bank syariah 

lebih menuangkan unsur Islami, 

sedangkan bank konvensional 

pelayanannya bersifat umum 

Berdasarkan  hasil pernyataan 

informan di  atas setelah  disesuaikan  

dengan teori-teori persepsi yang relevan 

kali ini peneliti akan membahas mengenai 

pernyataan yang diungkapkan mengenai 

perbedaan dan  persamaan  bank 

konvensional  dan  bank syariah. 

Lebih lanjut seperti yang telah 

diungkapkan beberapa di atas mengenai 

persamaan bank syariah dan bank 

konvensional, kedua sistem perbankan ini 

bersama-sama menghimpun dana dan 

menyalurkan kembali ke masyarakat, 

persepsi diatas sejalan dengan apa yang 

telah dituangkan dalam Undang- undang 

No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, 

bahwasanya  perbankan adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk- bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Melihat dari pemahaman guru PAI 

SMP di Kota Mataram terhadap 

pelaksanaan sistem perbankan dengan 

sistem bank syari‟ah belum dipahami 

secara mendalam yang merujuk kepada 

dalil-dalil al-Qur‟an dan Hadist sehingga 

berdampak pada kehidupan sehari-hari 

padahal sejatinya sebagai ummat Islam 

yang beriman harus dapat memahami dan 

memiliki pengetahuan yang benar dan kuat 

sesuai dengan dalil-dalil al-Qur‟an tentang 

hukum Islam khusunya masalah bunga 

bank ini. Hal inilah yang menyebabkan 

belum terlaksananya secara total 

penggunaan jasa perbankan yang 

berlandaskan pada bank syari‟ah pada guru 

Pendidikan Agama Islam pada SMP di 

Kota Mataram 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

danpembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemahaman guru Pendidikan Agama Islam 

tentang produk pembiayaan yang ada pada 

bank syari‟ah yakni dipengaruhi oleh 

faktor agama, pengaruh lingkungan, dll. 

dan pada produk pembiayaan yang ada 

pada perbankan sebagian besar dari 

informan belum mengetahui dengan begitu 

mendalam tetang sistem bagi hasil. 

2. Dari 6 orang informan dalam penelitian ini 

ada sebagaian dari informan yakni 

pemahamannya telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip dalam persefektip Islam. 

Hal ini disebabkan oeh karena dalam 

memilih jasa tabungan, serta berteransaksi 

dengan bank syari‟ah selalu 

mengutamakan yang anti riba, serta 

berusaha dengan cara. Akan tetatpi 

sebagian besar masih belum memahami 

secara maksimal tentang bunga bank dan 

riba. 

Saran  

1. Hendaknya lebih memprdalam lagi 

pengetahuan tentang sistem bunga bank 

sebagai acuan dalam memilih jasa 

perbankan  

2. Bagi institusi perbankan diharapakan agar 

berperan aktif dalam mensosialisasikan 

terkait dengan produk-produk perbankan 

syari‟ah.  
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